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ABSTRAK

Hidayatul Ummah (16053057/2016) :Perbandingan Motivasi Belajar dan
Kemandirian Belajar Siswa Pengguna dan Bukan Pengguna Bimbel
Online (Ruang Guru) SMA Adabiah 1 Padang

Pembimbing :Rani Sofya, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Perbandingan Motivasi
Belajar Siswa Pengguna dan Bukan Pengguna Bimbel Online Ruang Guru 2)
Perbandingan Kemandirian Belajar Siswa Pengguna dan Bukan Pengguna Bimbel
Online Ruang Guru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII
SMA Adabiah 1 Padang yaitu sebanyak 195 siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif komparatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer. Teknik
pengumpulan data berupa angket. Analisis data menggunakan analisis deskriptif,
uji persyaratan analisis, dan Hipotesis menggunakan Uji Z yang menggunakan Uji
Independent Sampel T-Test, dimana analisis dilakukan menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat Perbedaan motivasi
belajar siswa pengguna dan bukan pengguna bimbel online ruang guru memiliki
perbedaan yang signifikan, terlihat dari sig 2 tailed 0,001<0,05. 2) Terdapat
Perbedaan Kemandirian belajar siswa pengguna dan bukan pengguna bimbel
online ruang guru memiliki perbedaan yang signifikan, terlihat dari sig 2 failed
0,000 <0,05.

Kata kunci: Bimbel Online, Ruang guru, Motivasi belajar dan
Kemandirian belajar
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era 21 disebut-sebut sebagai abad pengetahuan, abad ekonomi berbasis
pengetahuan, abad teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan
sebagainya. Menurut Muin (2018: 185-199) mengatakan pada era globalisai,
segala sesuatu yang kita butuhkan akan lebih mudah dan praktis kita dapatkan.
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya penerapan teknologi canggih berupa
aplikasi yang menyediakan kebutuhan kita untuk mempermudah
keberlangsungan hidup manusia.Dengan perubahan teknologi dalam kehidupan
tentunya juga membawa dampak pada perubahan sistem pendidikan.

Perubahan sistem pendidikan ini contohnya, sudah banyaknya penerapan
atau penggunaan media-media pembelajaran berbasis online atau jarak jauh.
Perubahan dalam bidang pendidikan ini terjadi dengan sangat cepat dan
signifikan apalagi di era modernisasi seperti saat ini. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah membuat proses pendidikan semakin dinamis,
seperti bermunculnya platform belajar online. Saat ini, siswa menjadi lebih
mudah mencari sumber belajar yang cepat dan dilengkapi animasi yang menarik.

Menurut Sugiyarti (2018: 440) pembelajaran yang terjadi di abad 21 ini
menuntut pembelajaran yang berbasis teknologi guna menyeimbangkan tuntutan
yang terjadi di era milenial dengan tujuan peserta didik mulai terbiasa dengan
kecakapan hidup di abad 21. Oleh sebab itu pemerintah merancang sistem

pembelajaran abad 21 melalui kurikulum 2013 yang berbasis kepada siswa.



Di Sekolah formal, pembelajaran sudah menerapkan kemampuan 4C
(Critical Thinking, Communication, Collaboration, Creativity), yang dapat
terwujud dengan cepat tidak hanya menuntut pada kinerja guru dalam mengubah
metode pembelajaran, tetapi juga dengan peran dan tanggung jawab pendidik non
formal dalam membiasakan peserta didik untuk menerapkan 4C dalam
kesehariannya.

Adapun US-based Partnership for 21" Century Skills (P21) dalam
Zubaidah (2018: 2), mengidentifikasikan keterampilan berfikir kritis (Critical
Thinking Skills), keterampilan berfikir kreatif (creative thinking skills),
keterampilan komunikasi (communication skills), dan keterampilan kolaborasi
(collaboration skills) sebagai kompetensi yang diperlukan di abad ke-21.
Kompetensi tersebut dikenal dengan kompetensi 4C.

Dengan adanya perkembangan pembelajaran yang menerapkan sistem 4C
tentu saja akan membawa dampak pada perubahan sistem pendidikan yang
berbasis Teknologi dan Informasi yang lebih baik lagi. Menurut Gideon (2018:
167-182) mengatakan pada abad ke-21 ini, teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) sudah menjadi suatu hal yang biasa atau lumrah bagi masyarakat dunia
saat ini. Semua informasi yang kita butuhkan akan sangat mudah untuk kita akses
seolah-olah informasi itu hanya berada di ujung jari kita. Perkembangan
teknologi gadget seperti smartphone dan laptop semakin memudahkan orang-
orang untuk memanfaatkan internet untuk mendapatkan segala sesuatu yang kita

inginkan.



Pada era ke-21 banyaknya penerapan teknologi canggih berupa aplikasi
yang menyediakan kebutuhan kita untuk mempermudah keberlangsungan
pendidikan. Peserta didik bisa belajar kapanpun dan dimanapun mereka mau
setiap mereka membawa laptop atau smartphone, fenomena yang terjadinya
tersebut dinamakan dengan bimbingan belajar Online (bimbel Online). Contoh
aplikasi-aplikasi bimbingan belajar berbasis Online yang sudah banyak
berkembang seperti bimbel Online Quipper, Rumah Belajar, Kelas Kita, SMART,
dan Ruangguru. Dengan adanya bimbingan belajar berbasis aplikasi Online
mempermudah atau sangat membantu siswa dalam mendapatkan materi pelajaran
yang diinginkan tanpa perlu datang ke tempat-tempat bimbingan belajar yang
disediakan oleh lembaga-lembaga pendidikan kursus.

Bimbingan belajar adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh
seseorang profesional berupa bantuan pembelajaran yang diberikan kepada
individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan secara sadar untuk
memperoleh perubahan tingkah laku tertantu baik itu yang dapat diamati secara
langsung sebagai pengalaman dalam lingkungan belajar. Menurut Sari dan
Julianto (2015: 1670) bimbingan belajar adalah suatu bidang layanan bimbingan
di sekolah yang berhubungan dengan kegiatan membimbing siswa yang
mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar.Bimbingan belajar adalah
bimbingan yang membantu peserta didik dalam menghadapi serta memecahkan
masalah-masalah yang terjadi didalam pendidikan.

Seiring dengan berkembangnya zaman pada saat ini, maka berkembang

pula lah system bimbingan belajar siswa berbasis teknologi. Jika dahulu proses



pembelajaran lebih dominan terjadi di dalam ruangan kelas atau di alam terbuka.
Maka kemajuan teknologi muncul dengan berbagai inovasi dalam proses
pembelajaran, saat ini siswa-siswi bisa belajar secara Online dengan
berlangganan bimbingan belajar Online. Salah satu aplikasi bimbingan belajar
Online yang ada, yaitu “Ruang Guru.”

Menurut Rahmadani dan Setiawati (2019: 241-246) aplikasi “ruang guru”
adalah aplikasi belajar terlengkap yang dapat membantu segala kesulitan belajar
siswa. Aplikasi berbasis belajar Online yang bisa diakses dengan smartphone dan
laptop. Aplikasi ruang guru menyediakan system tata kelola pembelajaran yang
dapat digunakan anak untuk mendapatkan ilmu pengetahuan baik dalam bentuk
audio, visual, maupun audio visual. Dalam aplikasinya, “ruang guru” dilengkapi
dengan ribuan bank soal yang kontennya disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku di Indonesia. Konten yang dimiliki aplikasi ruang guru mencakup SD,
SMP, dan SMA sesuai dengan kurikulum nasional dan dirancang khusus oleh
pengajar terbaik dan berpengalaman.Aplikasi “ruang guru” mampu memberikan
edukasi terhadap anggota di dalam forum grup obrolan, para anggota dapat
berkomunikasi dengan sesama anggota dan juga guru untuk membahas sebuah
permasalahan pembelajaran.

Menurut Gideon (2018: 167-182) ruang guru merupakan perusahaan
teknologi terbesar dan terlengkap di Indonesia yang berfokus pada suatu layanan
yang berbasis pendidikan dan telah memiliki 15 juta pengguna, 150.000 guru-
guru yang kompeten yang siap menawarkan jasanya lebih dari 100 bidang mata

pelajaran. Ruang guru adalah suatu media yang menyediakan layanan pendidikan



yang berbasis teknologi learning management system yang memungkinkan guru,
siswa, pemerintah pusat dan daerah, serta orang tua siswa untuk berinteraksi
dalam suatu platform digital komprehensif yang mencakup lebih dari 2.000.000
siswa dan guru.

Adapun kelebihan menggunakan aplikasi ruang guru ini menurut Gideon
(2018: 167-182) adalah: “Aplikasi Ruang Guru tentu saja menyediakan beberapa
fitur menarik agar siapapun yang menggunakan aplikasi tersebut tidak cepat
merasa bosan. Adapun fitur aplikasi ruang guru seperti ruang uji, ruang latihan,
ruang video, ruang les, ruang les Online, digital boot camp, dan edumail.

Gambar 1. Kelebihan Menggunakan Aplikasi Bimbel Online Ruangguru

Mengapa Pilih Les Privat di Ruangguru?

Udah nggak jaman fes di Bimbel, di Ruangguru Lebih Mudah, Murah dan Nyaman

Bimbingan Belajar

Harga Bayar Rp 3 juta per Semester di awal Bervariasi, sesuai kebutuhanl
Lokasi Belajar Fleksibel Harus datang ke bimbel Murid menentukan |ckasi
Paket Belajar Per Jam Minimal bayar per semesier Sesuai kebuluhanmu
Personalisasi Belajar (1:1) 1 Guru untuk 20 Murid 1 Murid = 1 Guru
Pilihan Guru Bervariasi Terbatas 30 000+ Gury
Jadwal Belajar Fleksibel Jadwal diatur Bimbe| Kapan saja
Pembayaran Fleksibel Diatur Bimbe Diatur sesual paket beiajar

(Sumber: Ruangguru welcome pack, 2018)
Dengan adanya bimbingan belajar tentu saja akan membangkitkan
semangat atau motivasi siswa dalam membantu mempermudah pelaksanaan

pembelajaran di rumah maupun di sekolah dan juga dengan adanya bimbingan



belajar ini siswa juga dituntut untuk mampu mandiri dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.

Motivasi adalah suatu keinginan yang timbul dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki suatu keinginan yang kuat tersebut
biasanya akan melakukan usaha sekeras mungkin untuk dapat mencapai tujuan
yang diinginkannya. Menurut (Arlena dan sofya., 2018: 21) Energi yang terdapat
dalam diri individu akan berubah akibat adanya motivasi sehingga menimbulkan
perubahan yang akan berkaitan dengan permasalahan indikasi psikologis,
perasaan, dan emosi, yang nantinya akan melakukan tindakan atau melaksanakan
sesuatu. Akibatnya, siswa akan termotivasi untuk bekerja keras untuk mencapai
tujuan pribadi mereka sebagai hasil dari tujuan yang sudah mereka putuskan
untuk diri mereka sendiri. Motivasi belajar tidak hanya menjadi sebuah
pendorong untuk tercapainya suatu hasil belajar yang baik tetapi juga
mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. Dengan adanya motivasi
belajar, setiap siswa akan belajar tidak hanya untuk mengetahui tetapi lebih
kepada memahami hasil pembelajaran tersebut.

Selanjutnya adapun kegunaan bimbingan belajar bagi siswa adalah
meningkatkan kemandirian belajar siswa, yang mana dengan adanya bimbingan
belajar ini tentu saja akan meningkatkan kemandirian siswa dalam belajarnya,
baik itu terhadap keuletan siswa tersebut dalam mengerjakan soal-soal yang telah
di berikan oleh guru di sekolah. Adapun dengan mampunya siswa tersebut dalam
mengatasi masalah-masalah yang sedang dihadapinya baik itu di lingkungan

sekolah maupun lingkungan luar sekolah. Menurut Suhendri (2011: 109)



kemandirian merupakan unsur yang penting dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan sumber belajar tidak hanya berpusat pada guru. Ada sumber belajar
di luar guru, seperti: lingkungan, internet, buku, pengalaman, dan lain-lain. Siswa
yang memiliki kreativitas tinggi cenderung merasa tidak cukup terhadap materi
pelajaran yang diperoleh dari guru. Sehingga mereka mencari informasi dari luar
guru dengan cara mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah. Akibatnya
pengetahuan siswa tersebut akan bertambah. Oleh karena itu, kemandirian belajar
siswa sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal peneliti kepada 30 siswa kelas XI I[PA 1 SMA
Adabiah 1 Padang yang terdiri dari 15 siswa yang menggunakan Bimbel Online
Ruangguru dan 15 siswa yang bukan pengguna Bimbel Online Ruangguru
dengan menggunakan angket skala likert, dengan lima katergori alternatif
jawaban, yaitu: 5. sangat setuju (SS), 4. setuju (S), 3. cukup setuju (CS), 2. tidak
setuju (TS), dan 1. sangat tidak setuju (STS). Pemilihan SMA Adabiah ini untuk
dilakukan penelitian karena SMA Adabiah 1 ini merupakan salah satu sekolah
swasta yang termasuk sekolah favorit di Kota Padang dan untuk latar belakang
siswa yang ada di SMA Adabiah ini merupakan golongan siswa menengah
keatas. Sehingga dari sisi orang tua ingin mendapatkan pendidikan yang lebih
baik juga untuk anaknya karena pembelajaran yang dilakukan secara daring
membuat orang tua ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya dengan cara
salah satu mendaftarkan anaknya pada lembaga bimbingan belajar yang juga
berbasis online agar tumbuhnya motivasi belajar siswa dan kemandirian belajar

nya karena kebanyakan dari orang tua siswa yang ada di sekolah ini bekerja dan



terkadang tidak dapat memberikan tambahan pelajaran. Salah satunya bimbel
online yang dipilih orang tua untuk mendukung kelancaran anaknya untuk
belajar yaitu bimbel online Ruang Guru schingga orang tua juga dapat
membandingkan nantinya hasil belajar dengan menggunakan bimbel online
tersebut.

Peneliti mengamati motivasi belajar dan Kemandirian Belajar yang
dimiliki oleh siswa pengguna dan bukan pengguna bimbel Online ruangguru
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat
Perbedaan antara siswa yang menggunakan bimbel Online ruangguru dan yang
bukan pengguna bimbel Online ruangguru dalam Motivasi Belajar dan
Kemandirian Belajar. Pada pernyataan tersebut sudah terlihat rata-rata Tingkat
Ketercapaian Responden atau TCR siswa yang menggunakan Bimbel Online
Ruangguru lebih tinggi dari pada TCR siswa yang bukan pengguna Bimbel
Online Ruangguru.Yaitu pada motivasi belajar TCR siswa yang menggunakan
bimbel online ruangguru 43.32% lebih besar dari pada TCR siswa yang tidak
menggunakan bimbel online ruangguru.Begitu juga dengan kemandirian belajar
yang mana TCR kemandirian belajar siswa pengguna bimbel online ruang guru
lebih besar dari pada siswa yang bukan pengguna bimbel online ruangguru yaitu

sebesar 44.40%



Tabell. Hasil Motivasi Belajar dan Kemandirian Belajar Siswa Pengguna
dan Bukan Pengguna bimbel Online

No

Pernyataan

Pengguna Bimbel Online

Bukan Pengguna Bimbel
Online

JUMLAH Rata- TCR
rata

JUMLA | Rata- TCR
H rata

MOTIVASI BELAJAR

Saya lebih sering belajar
dan mengerjakan tugas
sendiri

62 4.13 41.3%

55 3.67 | 36.7%

Saya mampu
mempertahankan
pendapat saya dalam
berdiskusi

63 4.20 42%

54 3.60 36%

Saya selalu bersemangat
ketika mengikuti
pembelajaran di kelas
maupun diluar kelas

66 4.40 44%

53 3.53 | 353%

Saya berkeinginan besar
untuk memahami setiap
materi pembelajaran
yang disampaikan guru

65 4.33 43.3%

52 3.47 | 34.7%

Saya bersungguh-
sungguh dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan guru

69 4.60 46%

53 3.53 | 353%

RATA-RATA

43.32%

35.60%

KEMANDIRIAN BELAJAR

Saya mampu
bertanggung jawab atas
apa yang saya lakukan

65 4.33 43.3%

55 3.67 | 36.7%

Setiap tugas yang
diberikan oleh guru,
saya selalu percaya diri
dengan hasil jawaban

65 4.33 43.3%

51 3.40 34%
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saya sendiri

Saya bisa mengerjakan
tugas harian yang
diberikan guru secara
mandiri

66 4.40 44% 48 3.20 32%

Saya merasa tertantang

soal yang diberikan guru

Saya tidak bergantung
kepada teman dalam
mengerjakan tugas
sekolah

untuk menjawab soal- 70 4.67 46.7% 52 347 | 34.7%

67 447 | 44.7% 53 3.53 | 353%

RATA-RATA 44.40% 34.54%

Sumber : Hasil Observasi Awal Pada Bulan Desember

Dari data tersebut dapat diambil kesimpulkan bahwa masih rendahnya
motivasi dan kemandirian belajar siswa yang bukan pengguna bimbel online
ruangguru yang dilihat dari kurang semangatnya siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar, maupun masih kurangnya semangat dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru di sekolah dan juga masih banyaknya siswa yang bergantung
kepada teman dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, serta masih banyaknya
siswa yang kurang percaya diri atas jawaban dari tugas-tugas yang dikerjakan
sendiri. Banyak dari siswa yang berada di sekolah selama mengikuti pembelajaran
tidak mengulangi lagi pembelajaran dirumah. Hal diakibatkan penggunaan gadget
bagi kehidupan siswa. Oleh karena itu orang tua pun juga menyadari hal tersebut
dan berusaha memberikan tambahan pelajaran dengan mendaftarkan anak-
anaknya ke lembaga bimbingan belajar yang biasa kita sebut dengan bimbel guna
mendapatkan hasil yang baik dan dapat memotivasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran.




11

Pada saat ini, dengan adanya gejala wabah virus corona saat ini pembelajaran
banyak dialihkan secara daring dengan penggunaan teknologi sehingga berkala.
Tentunya pembelajaran yang biasa dilakukan disekolah menjadi kurang efektif
sehingga orang tua pun berinisiatif untuk mendaftarkan anaknya pada suatu
lembaga bimbel yang bersifat online agar siswa tetap memahami pelajaran yang
diberikan. Salah satunya bimbel yang saat ini cocok untuk semua kalangan pelajar
adalah aplikasi bimbingan belajar Ruang Guru yang nantinya dapat membuat
siswa lebih termotivasi dan mandiri dalam belajar. Sehingga dari bimbingan
belajar online “Ruang Guru”, baik itu yang pengguna dan bukan pengguna bimbel
online “ruang guru” dapat kita lihat masih adanya perbedaan motivasi belajar dan
kemandirian belajar siswa tersebut seperti apa. Dari latar belakang tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Perbandingan Motivasi
Belajar dan Kemandirian Belajar Siswa Pengguna dan Bukan Pengguna
Bimbel Online (Ruang Guru) SMA Adabiah 1 Padang
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  tersebut  dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa antara pengguna
bimbel online dan bukan pengguna bimbel online ruangguru masih
memiliki perbedaan.

2. Masih terdapatnya perbedaan motivasi belajar siswa pada pengguna
dan bukan pengguna bimbel online ruangguru pada siswa SMA

Adabiah 1 Padang.
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3. Masih terdapatnya perbedaan kemandirian belajar siswa pada
pengguna dan bukan pengguna bimbel online ruangguru pada siswa
SMA Adabiah 1 Padang.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melenceng dari tujuan yang ingin dicapai,
maka berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini
dapat dibatasi dengan menitikberatkan pada motivasi belajar, dan
kemandirian belajar antara peserta didik pengguna dan bukan pengguna
bimbel online ruangguru pada siswa kelas XI SMA Adabiah 1 Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan signifikan motivasi belajar siswa antara
siswa pengguna dan bukan pengguna bimbel online ruangguru SMA
Adabiah 1 Padang?
2. Apakah terdapat perbedaan signifikan kemandirian belajar siswa antara
siswa pengguna dan bukan pengguna bimbel online ruangguru SMA
Adabiah 1 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui :
1. Perbedaan motivasi belajar antara siswa pengguna dan bukan

pengguna bimbel online ruangguru SMA Adabiah 1 Padang.
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2. Perbedaan kemandirian belajar antara siswa pengguna dan bukan

pengguna bimbel online ruangguru SMA Adabiah 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah ilmu

pengetahuan atau referensi dalam hal prestasi belajar, motivasi belajar,

dan kemandirian belajar siswa.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan strata satu (S1) di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, disamping itu sebagai sarana untuk menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman peneliti.

b. Bagi Universitas Negeri Padang
Sebagai salah satu bahan untuk menambah referensi bacaan bagi
mahasiswa Universitas Negeri Padang pada umumnya, khususnya

kajian ilmu bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi.



